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MOTTO 

Karena hanya ada satu keadilan esensial yang memperkuat 
masyarakat, dan satu hukum yang menetapkan keadilan ini. 

Hukum ini adalah alasan yang benar, yang merupakan aturan 
sebenarnya dari semua perintah dan larangan. Siapa pun yang 

mengabaikan hukum ini, baik tertulis maupun tidak, tentu 
tidak adil dan jahat. 

(MARCUS TULLIUS CICERO, The Laws) 
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ABSTRAK 

PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM TERKAIT INFORMED CONSENT 

YANG DIBERIKAN OLEH DOKTER DALAM MENANGANI PASIEN 

Abdullah Fatih Alannur 

Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Gresik 

 

Informed consent adalah suatu kesepakatan/persetujuan pasien atas upaya 

medis yang akan dilakukan oleh dokter terhadap dirinya, setelah pasien 

mendapatkan informasi dari dokter mengenai upaya medis yang dapat dilakukan 

untuk menolong dirinya, disertai informasi mengenai segala resiko yang mungkin 

terjadi. Penulis mengangkat dua permasalahan. yaitu: 1) Bagaimana kedudukan 

hukum mengenai informen consent yang dilakukan seorang dokter menurut 

hukum di Indonesia; dan 2) Bagaimana pertanggungjawaban hukum seorang 

dokter terhadap kelalaian dalam memberikan informen consent dalam pelayanan 

medis. 

Dalam penelitan ini, penulis menggunakan metode penelitian hukum 

normatif dengan tiga metode pendekatan antara lain pendekatan konseptual 

(conceptual approach), pendekatan perundang-undangan (statute approach), dan 

pendekatan komparatif (comparative approach). 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Informed consent merupakan bagian 

terpenting didalam suatu tindakan medis oleh dokter, sebab ketiadaan suatu 

informed consent akan menjadi sebuah pelanggaran hukum, dalam bidang hukum 

pidana disebut sebagai medical malpraktik. Serta Bentuk pertanggung jawaban 

dokter yang lalai dalam informed consent dikategorikan sebagai malpraktek dan 

dikenakan sanksi pidana Pasal 360 ayat (1) KUHP yang menyebutkan bahwa: 

barangsiapa karena khilafan menyebabkan orang luka berat, dipidana dengan 

pidana penjara selama-lamanya satu tahun; dan pada Pasal 360 ayat (2) KUHP 

menyebutkan bahwa: barang siapa karena kekhilafan menyebabkan orang luka 

sedemikian  rupa sehingga orang menjadi sakit sementara atau tidak dapat 

menjalankan jabatan atau pekerjannya sementara, dipidana dengan pidana penjara 

selama-lamanya Sembilan bulan atau denda pidana kurungan selama-lamanya 

enam bulan atau pidana denda setinggi-tingginya empat ribu lima ratus rupiah. 

 

Kata Kunci : Pertanggungjawaban; Hukum; Informed Consent. 

 

 

 

 

 



 

 

xiii 

 

ABSTRACT 

LEGAL LIABILITY RELATED TO INFORMED CONSENT GIVEN BY 

DOCTORS IN DEALING WITH PATIENTS 

Abdullah Fatih Alannur 

Law Study Program, Faculty of Law, University of Gresik 

 

Informed consent is an agreement / patient consent to medical efforts that 

will be made by the doctor to him, after the patient gets information from the 

doctor about medical efforts that can be done to help him, accompanied by 

information about all risks that may occur. The author raises two issues. namely: 

1) The extent of the importance of informed consent carried out by a doctor 

before performing a medical action; and and 2) How is the legal responsibility of 

a doctor for negligence in providing information consent in medical services. 

In this research, the author uses normative legal research methods with 

three approach methods, including conceptual approach, statute approach, and 

comparative approach. 

The results showed that informed consent is the most important part of a 

medical action by a doctor, because the absence of an informed consent will be a 

violation of the law, in the field of criminal law referred to as medical 

malpractice. As well as the form of responsibility of doctors who are negligent in 

informed consent is categorized as malpractice and is subject to criminal 

sanctions Article 360 paragraph (1) of the Criminal Code which states that: 

Whosoever for khilafan causes serious injury to any person, shall be punished 

with imprisonment for not more than one year; and Article 360 paragraph (2) of 

the Criminal Code states that: whoever by mistake causes injury to such a person 

that the person becomes temporarily ill or is unable to carry out his position or 

work temporarily, shall be punished with imprisonment for not more than nine 

months or a fine of imprisonment for not more than six months or a maximum fine 

four thousand five hundred rupiah. 

 

Keywords: function: Accountability; Law; Informed Consent. 
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